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PRAKATA 
 
 Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 
rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas 
akhir yang berjudul “Isolasi dan Uji Potensi Antimikroba Isolat Aktinomisetes dari Sampel Tanah 
Asal Ternate serta Identifikasi Molekuler Isolat Aktif”. Tugas akhir ini disusun bertujuan untuk 
memenuhi syarat ujian kelulusan Strata Satu Sarjana S ins (S.Si) pada Jurusan Biologi Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Diponegoro serta memberikan informasi 
ilmiah mengenai potensi antimikroba isolat aktinomisetes dari sampel tanah asal Ternate, dosis 
dan cara kerja senyawa antimikroba, serta kekerabatan isolat melalui identifikasi molekuler. Hal 
ini dapat dijadikan sebagai salah satu usaha untuk mendapatkan isolat aktinomisetes yang dapat 
memproduksi senyawa antibiotik baru yang memiliki potensi menghambat  mikroba dengan dosis 
yang rendah. 
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan isolasi akt nomisetes dari sampel tanah asal 
Ternate dengan media SDS-YE, uji antimikroba dengan tek ik difusi agar dan mengetahui dosis 
antibiotik dengan metode MIC. Mekanisme penghambatan antibiotik diketahui melalui uji 
kebocoran sel dengan metode spektrofotometri pada panjang gelombang 260 dan 280 nm. 
Hubungan kekerabatan isolat diketahu melalui identifikasi molekuler dengan menggunakan 16S 
rDNA. Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu 
penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun demi kesempurnaan laporan ini. 
Harapan penulis semoga tugas akhir ini bermanfaat bgi penulis pada khususnya dan masyarakat 




       Semarang,   September 2010 
 






Febrianti Listyaningsih, J2B005071, Isolasi dan Uji Potensi Antimikroba Ekstrak Isolat 
Aktinomisetes dari Sampel Tanah Asal Ternate serta Identifikasi Molekuler Isolat Aktif 
dibawah bimbingan M.G. Isworo Rukmi, Arina Tri Lunggani, dan Heddy Julistiono. 
 
Ternate merupakan salah satu pulau dari Kepulauan Mluku, Indonesia Timur, dengan 
keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi. Ternate memiliki keanekaragaman mikroorganisme 
yang tinggi, salah satunya adalah aktinomisetes, yang belum banyak dieksplorasi. Aktinomisetes 
merupakan mikroorganisme tanah dengan distribusi yang luas dan sebagian besar dapat 
memproduksi senyawa-senyawa antimikroba. Penelitian bertujuan untuk mendapatkan isolat 
aktinomisetes dari sampel tanah asal Ternate yang memproduksi senyawa antimikroba, serta 
mengetahui hubungan kekerabatan isolat berpotensi melalui identifikasi molekuler dengan 
pendekatan 16S rDNA. Isolasi dilakukan dengan metode Sodium Dodecyl Sulfida-Yeast Extract 
(SDS-YE) dalam media Humic Acid Vitamin Agar (HVA). Uji antimikroba dilakukan dengan 
metode difusi agar dengan mengukur diameter zona bening disekitar cakram kertas. Isolat 
aktinomisetes yang berpotensi  diidentifikasi secara molekuler dengan menggunakan 16S rDNA.  
Aktivitas ekstrak isolat aktinomisetes terpilih, diuji lebih lanjut untuk mengetahui Minimum Inhibitor 
Concentration (MIC) dan uji kebocoran sel. Hasil isolasi aktinomisetes mendapatkan 60 isolat, 
dimana 6 isolat diantaranya menunjukkan hasil positif dalam uji antimikroba, yaitu MG 500 1.1, MG 
500.1.4, MG 500.16, A 1.6, MG 10.1.S.8, dan MG 1250.1.2 dengan spektrum penghambatan yang 
bervariasi. Isolat MG 500.1.1 berkerabat dekat dengan Streptomyces tendae strain cfcc3130 
(keserupaan 87%) dengan nilai MIC 2  µg/mL terhadap Escherichia coli dan 16 µg/mL terhadap 
Saccharomyces cerevisiae, dengan melepaskan protein dan senyawa RNA atau DNAdari dalam sel. 
Isolat        MG 1250.1.2 berkerabat dekat dengan S. rubidus strain 13C15 (keserupaan 90%) memiliki 
nilai MIC 16 µg/mL terhadap Aspergillus niger dengan melepaskan protein sel tanpa melepaskan 
RNA atau DNA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat aktinomisetes asal Ternate memiliki 
potensi yang besar sebagai antibiotik, sehingga dapt dikembangkan lebih lanjut sebagai produsen 
antibiotik. 
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Isolation and Test of Potential Antimicrobial Extracts Actinomycetes Isolates from Soil Sample 
of Originally Ternate and Identification of Active Molecular Isolate under the guidance of  M.G. 
Isworo Rukmi, Arina Tri Lunggani, dan Heddy Julistiono. 
 
 
Ternate is one of the islands of the Moluccas, East Indonesia, with a diversity of flora and 
fauna is high. Ternate had a high diversity of microorganisms, one of which is the actinomycetes, 
which has not been widely explored. Actinomycetes ar  soil microorganisms with a wide distribution 
and most able to produce antimicrobial compounds. The research aims to obtain isolates of 
actinomycetes from soil samples Ternate origin thatproduces antimicrobial compounds, as well as 
knowing kinship through the identification of potenial molecular isolates by 16S rDNA approach. 
Isolation was done by the method of Sodium Dodecyl Sulfate-Yeast Extract (SDS-YE) in humic acid 
Vitamin media Agar (HVA). Antimicrobial test was done by agar diffusion method  by measuring 
the diameter of clear zone around the paper disk. Actinomycetes isolates identified the molecular 
potential by using 16S rDNA. Activity of extracts of selected actinomycetes isolates were tested 
further to determine the Minimum Inhibitor Concentration (MIC) and the cell leakage test. The 
isolated actinomycetes get the 60 isolates, which is 6 isolates showed positive results in antimicrobial 
tests, namely MG 500 1.1, MG 500.1.4, MG 500.1.6, A 1.6,                 MG 10.1.S.8, and MG 
1250.1.2 with a varied spectrum of inhibition. MG 500.1.1 isolates closely related strains of 
Streptomyces tendae cfcc3130 (similarity 87%) with MIC value of 2 µg / mL against Escherichia 
coli and 16 µg / mL against Saccharomyces cerevisiae, with the release of proteins and RNA or 
DNA compounds of the cell. MG 1250.1.2 isolates close y related to Streptomyces rubidus 13C15 
strains (similarity 90%) had a MIC value of 16 µg / mL against Aspergillus niger with the release of 
cells without releasing protein RNA or DNA. The result  showed that isolate the origin aktinomietes 
Ternate has great potential as an antibiotic, so itcan be further developed as a producer of antibiotic. 
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